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MENIMBANG : a  bahwa untuk menetapkan Buku Panduan kurikulum.
menjadi acuan utama untuk mengukur pencapaian
kompetensi lulusan sesuai Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) dan Kerangka
Kualifikasi Nasiona Indonesia (KKNI).

b. bahwa untuk pelaksanaan diktum a tersebut, perlu
diterbitkan Surat Keputusan

MENGINGAT : Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
Dosen.

3. Undang Undang No. 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi.

4. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasiona Pendidikan.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang
Dosen.

6. Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi.

7. Peraturan Presiden No. 08 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan Kerangka
Kualifikass Nasiona Indonesia (KKNI) pada
Perguruan Tinggi.

9. Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji syukur panjatkan ke hadirat Allah SWT karena berkat
rahmatNya Pedoman Penilaian Pembelgjaran beracuan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) dapat terselesaikan. Shalawat dan salam kepada
Rasulullah SAW, suri tauladan kita dalam menjalankan aktivitas sehari-hari

Penyusunan Buku Pedoman Penilaian Pembelgaran ini  merupakan
serangkaian upaya Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) untuk melaksanakan
penilaian pembelgaran sesual dengan Rencana Pembelgjaran Semester yang
dikembangkan di Sekolah Tinggi IImu Kesehatan M ajapahit M ojokerto.

Penyusunan buku pedoman ini pada hakekatnya bertujuan untuk menjamin
mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi di Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
Majapahit Mojokerto khususnya pada standar penilaian pembel gjaran.

Buku ini menjelaskan teknik mengukur tingkat keberhasilan belgjar padatiga
(aspek yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Teknik itu
mencakup tes tertulis baik lisan maupun tulisan pada domain kecerdasan, angket
untuk mengukur ketercapaian sikap dan performance test serta portofolio untuk
mengukur kecerdasan keterampilan.

Terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginyaatas kerjasamaseluruh
Tim Penyusun dan Tim Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dalam proses
penyusunan Pedoman Penilaian. Semoga buku pedoman ini menjadi acuan dalam
pel aksanaan penilaian pembelgjaran di program studi di lingkungan Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan Mgjapahit M ojokerto.

Mojokerto, 3 Agustus 2025

Penyusun
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerangka Kurikulum Nasional Indonesia (KKNI) merupakan
kurikulum yang didesain untuk menghasilkan lulusan yang memiliki
kualifikasi yang setara dengan kualifikasi yang ditetapkan. Kualifikas setara
menurut KKNI mengandung dua makna: 1) memiliki kompetensi sesuai
dengan program studi yang ditempuh, dan 2) lulusannyasiap untuk memasuki
dunia kerja. Kesetaraan kualifikasi dalam KKNI, dikelompokkan menjadi
dalam jenjang kualifikasi. Sebaga kesepakatan nasional, ditetapkan lulusan
program sarjana misalnya paling rendah harus memiliki “kemampuan” yang
setara dengan ‘“capaian pembelajaran” yang dirumuskan pada jenjang 6
KKNI, Magister setara jenjang 8, dan seterusnya.

Dari banyaknya peraturan yang dikeluarkan pemerintah, setidaknya ada
tiga peraturan yang mengubah wajah pendidikan di Perguruan Tinggi di
Indonesia yaitu: 1) Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi, 2) Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI, dan 3)
Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 yang kemudian diubah dengan
Permenristekdikti Nomor 50 tahun 2018 tentang tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi. Dengan adanyatiga peraturan ini, setigp perguruan tinggi
diwgjibkan mengevaluasi sistem pembelgaran yang telah dilaksanakan
sebelumnya. Salah satu perubahan tersebut adalah kurikulum yang
sebelumnya menggunakan konsep Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
menjadi kurikulum yang mengacu kepada Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia atau disingkat menjadi KKNI.

Perubahan paradigma penilaian sebagaimana tertuang dalam
Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 dan pedoman kerangka kualifikas
nasional pendidikan menghendaki penilaian harus mempertimbangkan
prinsip 1) edukatif, 2) otentik, 3) objektif, 4) akuntabel, dan 5) transparan,
yang dilakukan secara terintegrasi untuk setiap mata kuliah. Karena itu,
sgjalan dengan visi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Majapahit Mojokerto

“Menjadi STIKES kelas dunia yang unggul dalam mewujudkan masyarakat
\
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pembelajar dan berkontribusi terhadap kemandirian bangsa”, maka penetapan

standar penilaian pembelgjaran menjadi hal yang perlu dirumuskan.

Untuk itu rumusan kemampuan mahasiswa di dalam KKNI dinyatakan
dalam istilah “capaian pembelajaran” atau learning outcomes, di mana
kompetens tercakup di dalamnya atau merupakan bagian dari capaian
pembelgjaran.Deskripsi capaian pembelgaran dalam KKNI, mengandung
empat unsur, yaitu unsur sikap dan tata nilai, unsur kemampuan kerja, unsur
penguasaan keilmuan, dan unsur kewenangan dan tanggung jawab. Dengan
telah terbitnya Standar Nasional Pendidikan Tinggi rumusan capaian
pembelgjaran tercakup dalam salah satu standar yaitu Standar Kompetensi
Lulusan (SKL). Dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti),
capaian pembelgjaran terdiri dari unsur sikap, ketrampilan umum,
ketrampilan khusus, dan pengetahuan. Untuk unsur sikap dan ketrampilan
umum telah dirumuskan secararinci dan tercantum dalam lampiran SN-Dikti,
sedangkan unsur ketrampilan khusus dan pengetahuan harus dirumuskan oleh
forum program studi sgjenis yang merupakan ciri lulusan prodi tersebut.

B. Landasan Hukum
Landasan hukum penyusunan pedoman penilaian Sekolah Tinggi 1Imu

Kesehatan Mg apahit Mojokerto ini adalah:

1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasiond;

2. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan

Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012
Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia;

5. Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi

6. Surat Keputusan Ketua STIKES Magapahit No. 046/SK-
SM/IV.b/2023 tentang Pedoman Penyusunan Penilaian
Pembelgaran

C. Tujuan Buku Pedoman
Tujuan penyusunan Pedoman Penilaian ini adalah sebagai berikut;

1. Menjadi acuan bagi pengelola dan dosen dalam melaksanakan penilaian
proses dan hasil pembelgaran sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan dan Standar Pendidikan Tinggi.

2. Menjadi tolok ukur dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
pengawasan, penjaminan mutu dan evaluasi terhadap pembelgaran,

D
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khususnya pada aspek penilaian

D. Manfaat Buku Pedoman
Pedoman penilaian pembelgjaran ini diharapkan memberikan manfaat
bagi pihak-pihak berikut:
1. Bagi Dosen:

Sebagai pedoman dalam melaksanaan proses pembelgjaran
kepada mahasiswa termasuk  menentukan  strategi
pembelgaran dalam kelas sehingga proses pembelgjaran
berjalan efektif dan efisien.

i. Sebagai pedoman untuk melaksanakan  penilaian

pembel gjaran kepada mahasiswa.

2. Bagi Mahasiswa:

Dapat digunakan sebagai pedoman dalam mempermudah proses

pembelgjaran sehingga transfer pengetahuan menjadi lebih interaktif,
inspiratif, memotivasi, dan menyenangkan.
3. Bagi lembaga:

a

Sebagai penjaminan kepada stake holder bahwa pel aksanan proses
pembelgjaran dan penilaian di Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Majapahit Mojokerto bersifat transparan dan akuntabel.

Sebagai landasan untuk perbaikan dan pengembangan mutu di
lingkungan Sekolah Tinggi IImu K esehatan Majapahit Mojokerto
Sebagai acuan dasar untuk pelaksaan penjaminan mutu internal.



BAB II
KONSEP PENILAIAN PEMBELAJARAN

A. Pengertian Pengukuran, Penilaian dan Evaluas

1. Pengertian Pengukuran
Pengukuran dalam bahasa Inggris dikenal dengan kata measurement

yang diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk mengukur sesuatu,
yakni membandingkan sesuatu dengan kriteria/ukuran tertentu atau proses
pemasangan fakta-fakta suatu obyek ukur dengan satuan-satuan ukuran
tertentu. Pemberian angka dilakukan kepada karakter tertentu yang dimiliki
oleh orang, hal, atau objek tertentu menurut aturan atau formulasi yang jelas.
Pemberian angka menunjukan pemberian makna secara kuantitatif kepada
objek ukur. Dengan demikian, dapat dikatakan pengukuran adalah suatu
proses untuk menentukan kuantitas dari suatu obyek, atau memberikan angka
pada fakta yang diukur yang diwujudkan dalam bentuk simbol angka atau
bilangan yang ditujukan kepada sesuatu atau objek yang diukur. Pengukuran
dilakukan atas dasar ketentuan yang sudah di susun secara baik dan benar,
kemudian angka atau skor benar-benar dapat menggambarkan kondisi yang
sesungguhnya dari suatu obyek.

Menurut Mardapi pengukuran pada dasarnya adalah kegiatan
penentuan angka terhadap suatu obyek secara sistematis. Karakteristik yang
terdapat dalam obyek yang diukur ditransfer menjadi bentuk angka sehingga
lebih mudah untuk dinilai. aspek-aspek yang terdapat dalam diri manusia
seperti kognitif, afektif dan psikomotor dirubah menjadi angka. Karenanya,
kesalahan dalam mengangkakan aspek- aspek ini harus sekecil mungkin.
Kesalahan yang mungkin muncul dalam melakukan pengukuran khususnya
dibidang ilmu-ilmu sosial dapat berasal dari alat ukur, cara mengukur dan
obyek yang diukur. Dalam bidang pendidikan usaha pengukuran biasanya
melalui penyelenggaraan tes atau ujian. Alat — alat lain seperti daftar cek,
skala ukuran, dan lain — lain, dapat juga dipakai untuk mengukur aspek —
aspek yang sukar dengan mempergunakan tes atau ujian.

2. Pengertian Penilaian

Penilaian (assessment) adal ah penerapan berbagal caradan penggunaan
beragam alat penilaian untuk memperol ehinformasi tentang sejauh manahasil
belajar peserta didik atau ketercapaian kompetens (rangkaian kemampuan)
peserta didik. Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau
prestas belgjar seorang peserta didik. Hasil penilaian dapat berupa nilai
kualitatif (pernyataan naratif dalam kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa
angka). Pengukuran berhubungan dengan proses pencarian atau penentuan
nilai kuantitatif tersebut.




3.

Penilaian hasil belgjar pada dasarnya adalah mempermasalahkan,
bagaimana pengajar (dosen) dapat mengetahui hasil pembelgjaran yang
telah dilakukan. Penggjar harus mengetahui sejauh mana pebelgjar (learner)
telah mengerti bahan yang telah digarkan atau sgauh mana
tujuan/kompetensi dari kegiatan pembelgaran yang dikelola dapat dicapai.
Tingkat pencapaian kompetens atau tujuan instruksional dari kegiatan
pembelgaran yang telah dilaksanakan itu dapat dinyatakan dengan nilai

Tujuan dan Fungs Penilaian

a  Menila pencapaian CPMK dan CPL
Asesmen dirancang untuk memastikan bahwa setiap mahasiswa telah
mencapal Capaian Pembelgjaran Mata Kuliah (CPMK) yang selaras
dengan Capaian Pembelgjaran Lulusan (CPL). Hasil penilaian menjadi
bukti obyektif bahwa kompetens mahasiswa telah terbentuk sesuai
yang dirumuskan dalam kurikulum.

b. Memberikan umpan balik terhadap proses pembelgjaran
Proses asesmen tidak hanyamenghasilkan nilal, tetapi jugamenjadi alat
reflektif bagi dosen dan mahasiswa. Umpan balik yang diperoleh dapat
memperbaiki pemahaman, metode belgjar, dan penyampaian materi
agar lebih efektif dan tepat sasaran.

C Menyusun strategi pembelajaran berbasis capaian
Dengan memahami tren pencapaian hasil belgjar, dosen dapat
menyusun pendekatan pengajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan
kebutuhan capaian. Strategi pembelgjaran menjadi berbasis data, bukan
hanya asumsi atau pengalaman subjektif.

d.  Menjadi dasar perbaikan kurikulum melalui CQI
Data asesmen secara agregat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
kurikulum. Jika ada capaian yang rendah atau tidak konsisten, maka
kurikulum, metode, atau kontennya dapat direvisi secara sistematis
melalui siklus Continuous Quality Improvement (CQI).

B. Prinsip Penilaian

1

3.

. Validitas. mengukur capaian yang ditetapkan Setiap bentuk penilaian

harus dirancang untuk mengukur kemampuan yang benar- benar sesuai
dengan tujuan pembel gjaran. Validitas menjamin bahwa asesmen berfokus
pada capaian yang telah dirumuskan dalam CPMK dan CPL, bukan hanya
hafalan atau aktivitas yang tidak relevan.

Reliabilitas: hasil konsisten

Penilaian harus dapat memberikan hasil yang konsisten apabila dilakukan
oleh penilai berbeda atau dalam waktu yang berbeda. Reliabilitas dicapai
melalui penggunaan kriteria yang jelas, rubrik yang rinci, dan pelatihan
bagi dosen dalam menilai secara obyektif.

Transparansi: jelaskriteriadan rubriknya

Mahasiswa harus mengetahui sejak awal bagaimana mereka akan dinilai.
Kriteria penilaian dan rubrik disampaikan secara terbuka agar proses
asesmen dapat diterima sebagai adil, dapat dipahami, dan mendorong

\
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peningkatan kualitas kerja mahasiswa.

4. Autentik: berbasiskonteksnyata
Asesmen harus mencerminkan situasi yang relevan dengan dunia nyata,
terutama dunia kerja atau bidang keahlian yang dituju. Contohnya adalah
proyek sistem tenaga, studi kasus gangguan sistem, atau simulasi jaringan
distribusi menggunakan perangkat lunak.

5. Menggunakan rubrik penilaian
Rubrik penilaian menjadi aat utama untuk menjamin objektivitas dan
konsistensi. Rubrik harus menjelaskan kriteria performa dari tingkat
rendah hingga tinggi, serta memberikan panduan bagi dosen dan
mahasiswa dalam memahami ekspektasi pembelgjaran.

C. Pelaksanaan Penilaian

Pel aksanaan penilaian pembel gjaran dapat dilakukan oleh:

1. Dosen pengampu atau tim dosen pengampu;

2. Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan
mahasi swa; dan/atau

3. Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan
pemangku kepentingan yang relevan.

Sedangkan pelaksanaan penilaian untuk program spesialis dua, program
doktor, dan program doktor terapan wajib menyertakan tim penilai eksternal dari
perguruan tinggi yang berbeda.




BAB 111
TEKNIK PENILTAN

Teknik Penilaian adalah menguatkan ruang peluang bagus untuk pesertadidik
agar menandakan sesuatu yang dimengerti dan dapat dilakukannya, hasil belgar
peserta didik yang terpenting tidak mengumpamakan hasil belgjar gabungan,
namun hasil belgjar dari kompetensi yang dikuasai terlebih dahulu, penghimpunan
bukti dikerjakan lewat beragam sistem, peserta didik tidak hanya dimahirkan
mencari sanggahan yang seharusnya, namun lebih diusahakan merespon dan
menyelesaikan permasalahan, peserta didik dikasih peluang membenahi hasil
belajarnya, penilaian tidak sekedar diadakan sesudah pembelgaran (PBM) namun
juga diadakan diwaktu PBM sedang terjadi (penilaian proses).

Prinsip penilaian yang tertuang dalam Permendikbud No 3 Tahun 2020
mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang
dilakukan secara terintegrasi. Prinsip edukatif merupakan penilaian yang
memotivasi mahasiswaagar mampu:

1 Memperbaiki perencanaan dan cara belgjar; dan
2. Meraih Capaian Pembelajaran Lulusan.

Teknik penilaian secara garis besar mengacu kepada Piramida Miller di Buku
Panduan Kurikulum Pendidikan NersIndonesia tahun 2021 edisi revisi tahun 2022
bahwa Penilaian harus mencerminkan tingkat keterampilan mahasiswa yang harus
dicapai di akhir pendidikan Perawat. Tingkat kemampuan tersebut yaitu :

1. Tingkat kemampuan 1 (Knows): Mengetahui dan menjelaskan Lulusan
Perawvat mampu mengetahui dan mampu menjelaskan karakteristik
keterampilan/tindakan Keperawatan meliputi uraian dan tata cara
pel aksanaan tindakan K eperawatan..

2. Tingkat kemampuan 2 (Knows How): Pernah melihat atau didemonstrasikan
Lulusan Perawat pernah melihat atau pernah didemonstrasikan
keterampilan/tindakan Keperawatan dalam tata cara pel aksanaan tindakan di
|aboratorium pendidikan dengan menggunakan alat peraga atau audio visual.
Jika ditemukan masalah yang memerlukan keterampilan itu, mampu
mengidentifikas kebutuhan rujukan yang tepat.

3. Tingkat kemampuan 3 (Shows) Terampil melakukan atau terampil
menerapkan di bawah supervis Lulusan Perawat mampu melaksanakan
keterampilan/tindakan Keperawatan di bawah supervisi atau koordinas
dalam tim, dan merujuk untuk tindakan lebih lanjut

4. Tingkat kemampuan 4 (Does): Terampil melakukan tindakan Keperawatan
secara mandiri dan tuntas Lulusan Perawat mampu melaksanakan tindakan
Keperawatan secara mandiri dan tuntas, dan berkolaborasi dengan profesi
kesehatan lain jika diperlukan.

\
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Tabel 3.1 Matriks Tingkat Keterampilan Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
Majapahit, Metode Pembelgjaran, dan Metode Penilaian untuk Setiap Tingkat

Kemampuan
KRITERIA TINGEAT 1 TINGEAT 2 TINGEAT 3 TINGEAT 4
Mampu  melakukan
. secara mandic
TINGEKAT

Mampu melakukan di bawah supervisi

KETERAMPILAN

Mengetahui permasalahan dan solosinya

Mengetahui reon keterampilan

Melakukan pada klien

langsung

METODE
PEMBELAJARAN

Pendampingan dengan klien probandus

Demonstras), berlatnh dengan alat peraga

Perkuhahan, diskusi, penugasan, observas:

Penyelesaian secam Cyectine IF ant-hased . Lsescment
METODE Uiian tuli tertulis atau lsan ferl | Sirsctoored Clarcal Mini CEX,
PENILAIAN pea T fest) dan up praknk Focameriwaivon Portofolio, Lag beek,
laboratorium (DSCEY mmnftironrre frediunt

Evauas Penelitian Pembelgjaran melalui:

1. Evaluas Formatif; perhatikanketercapaian CPL .K etercapaian CPL dilakukan
melalui ketercapaian CPMK dan Sub-CPMK, yang ditetapkan pada awal
semester oleh dosen/tim dosen dan Prodi. Evaluasi juga dilakukan terhadap
bentuk pembelgjaran, metode pembelgaran, metode, penilaian, RPS dan
perangkat pembelgjaran pendukungnya. Pengendalian pelaksanaan kurikulum
dilakukan setiap semester dengan indikator hasil pengukuran ketercapaian
CPL.

2. Evaluasi Sumatif; secara berkala tigp 4 — 5 tahun, melibatkan pemangku
kepentingan internal dan eksternal, direview oleh pakar bidang ilmu program
studi, industri, asosiasi, serta sesuai perkembangan IPTEKS dan kebutuhan
pengguna.




Teknik penilaian secara garis besar dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai

berikut:
Penilaian Teknik Instrumen
Sikap Observas
Keterampilan Umum 1. Rubrik untuk penilaian

prosesdan / atau

2. Portofolio atau karya
desainuntuk penilaian
hasi

Observas, partisipas,
unjuk kerja, tes
tertulisites lisan, dan
angket

Keterampilan Khusus

Pengetahuan

Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan
instrumenpenilaian yang digunakan.

Berdasarkan table di atas, dapat dijelaskan bahwa penilaian dilakukan pada
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan:

a. Penilaian ranah sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, pe nilaian
antar mahasiswa (mahasiswa menilai kinerja rekannya dalam satu bidang atau
kelompok), dan penilaian aspek pribadi yang me- nekankan pada aspek beriman,
berakhlak mulia, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia
dan peradabannya.

b. Penilaian ranah pengetahuan melaui berbagai bentuk tes tulis dan teslisan yang
secara teknis dapat dilaksanakan secara langsung mau- pun tidak langsung.
Secara langsung maksudnya adalah dosen dan mahasiswa bertemu secara tatap
muka saat penilaian, misalnya saat seminar, ujian skripsi, tesis dan disertasi.
Sedangkan secara tidak langsung, misalnya menggunakan lembar-lembar soal
ujian tulis.

c. Penilaian ranah keterampilan melalui penilaian kinerja yang dapat
diselenggarakan melaui praktikum, praktek, ssmulasi, praktek la- pangan, dan
lainnyayang memungkinkan mahasi swauntuk dapat meningkatkan kemampuan
keterampilannya.

Penilaian proses dan hasil belgar mahasiswa dalam konteks kurikulum
berbasis KKNI mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi
relatif setiap mahasiswa terhadap standar yang telah ditetapkan.

Permenristekdikti Nomor 44 tahun 2015 pasal 11 ayat 1 menjelaskan bahwa
karakteristik proses pembelgjaran terdiri atas sifat interaktif, holistik, integratif,
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saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif dan berpusat pada mahasiswa.
Hal tersebut menunjukkan bahwatehnikpenilaian yang harus diterapkan oleh dosen
tidak seharusnya terpaku pada satu atau dua teknik sgja, tetapi harus dilakukan
seacara komprehensifdengan berbagai teknik penilaian.

Beberapa teknik penilaian yang dapat diterapkan oleh dosen dalam proses
dan hasil belgjar mahasiswa yaitu:
1. Observas

Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan secara
sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam
situas yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam evaluasi pembel gjaran observasi dapat digunakan untuk menilai
proses dan hasil belgjar mahasiswa. Melalui observasi dapat diketahui sikap atau
tingkah laku mahasiswa saat proses pembelgjaran, kegiatan yang dilakukannya,
tingkat partispas mahasiswa dalam suatu kegiatan, proses kegiatan yang
dilakukannya, kemampuan, bahkan hasil yang diperoleh mahasiswa dari
kegiatannya.

Penilaian untuk kerja (Performance Assessment) adalah penilaian yang
TesTertulis. Testertulis sering jugadisebut paper and pencil test adalah tesyang
menuntut jawaban dari mahasiswa dalam bentuk tertulis. Tes tertulis adayang
bersifat formal dan ada pula yang bersifat nonformal. Tes yang bersifat formal
meliputi jumlah testi yang cukup besar yang dilaksanakan oleh suatu panitia
resmi yang diangkat oleh pemerintah. Tes forma memiliki tujuan yang cukup
luas dan didasarkan atas standar tertentu yang berlaku umum, sedangkan tes
nonformal berlaku untuk tujuan tertentu di lingkungan terbatas yang
diselenggarakan langsung oleh pihak pelaksana dalam situasi yang setengah
resmi tanpa melaui institus resmi. Tes tertulisterdiri dari dua bentuk, yaitu
bentuk uraian (essay) dan bentuk objektif (objective).

2. TesLisan

Teknik teslisan adal ah tes yang menuntut jawaban dari mahasiswadalam
bentuk lisan. Mahasiswa mengucapkan jawaban dengan dengan kata-katanya
sendiri sesuai dengan pertanyaan atau perintah yang diberikan. Tes lisan dapat
berbentuk sebagai berikut:

a) Seorang dosen menilai seorang mahasiswa

b) Seorang dosen menilai sekelompok mahasiswa

c) Sekelompok dosen menilai seorang mahasiswa

d) Sekelompok dosen menilai sekelompok mahasiswva
3. Angket

Angket termasuk alat untuk mengumpulkan dan mencatat data atau
informasi, pendapat dan paham dalam hubungan kausal. Angket mempunyai
kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam implementasnya. Angket
dilaksanakan secara tertulis sedangkan wawancara dilaksanakan secara lisan.
Angket terdiri dari dua bentuk, yaitu:

\
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a) Bentuk angket terstruktur, yaitu angket yang menyediakan beberapa
kemungkinan jawaban. Bentuk angket berstruktur terdiri atas tigabentuk,
yaitu: (1) bentuk jawaban tertutup, angket yang setiap pertanyaannya sudah
tersedia berbagai alternatif jawaban; (2) bentuk jawaban tertutup, tetapi pada
dternativ jawaban terakhir diberikan secara terbuka. Ha tersebut
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menjawab secara bebas; (3) bentuk jawaban tergambar, yaitu angket yang
memberikan jawaban dalam bentuk gambar.

b) Bentuk angket tak terstruktur yaitu bentuk angket yang memberikan secara
terbuka. Mahasiswa bebas menjawab pertanaan tersebut.

Instrumen penilaian dalam kurikulum berbasis KKNI terdiri atas
penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau penilaian hasil dalam bentuk
portofolio atau karya desain.

Tabel 3.3. Teknik, instrument dan ranah penilaian

Tek.nil.< I nstrumen penilaian Ranah Penilaian
Penilaian
Observasi Pedoman Observasi Sikap, keterampilan umum
Partisipasi Pedoman partisipasi Sikap dan Pengetahuan
Unjuk kerja Pedoman Unjuk Kerja Keterampilanumum dan
keterampilan khusus
Testertulis Soal Pengetahuan
Teslisan Daftar pertanyaan Pengetahuan
Angket Lembar angket Sikap
(Capaian Melode
Pembelajaran Lulusan = Mata Koliah ey Jenis Assesmen
Pembelajaran
(CPL)
... |. PBL -Rubrnik
« (jian tulis
- - porto folio
- Ujian sidang
Lt
Ll
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Rubrik  merupakan panduan atau pedoman penilaian yang
menggambarkan kriteriayang diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan
dari hasil kinerjabelgjar mahasiswa. Rubrik terdiri dari dimensi atau aspek yang
dinilai dan kriteria, kemampuan hasil belgjar mahasiswa ataupun indikator
capaian belgjar mahasiswa. Pada buku panduan ini dijelaskan tentang rubrik
analitik, rubrik holistik, dan rubrik skala persepsi.

Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah memperjelas dimensi atau
aspek dan tingkatan penilaian dari capaian pembelgjaran mahasiswa. Selain itu
rubrik dihargpkan dapat menjadi pendorong atau motivator bagi mahasiswa
untuk mencapai capaian pembelgarannya. Rubrik dapat bersifat menyeluruh
atau berlaku umum dan dapat jugabersifat khusus atau hanyaberlaku untuk suatu
topik tertentu.

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan
pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan capaian belgjar
mahasiswa dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya
mahasiswa dari proses pembelgjaran yang dianggap terbaik atau karya
mahasiswa yang menunjukkan perkembangan kemampuannya untuk mencapai
capaian pembelgjaran.

A. Teknik Penilaian Sikap

Sikap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) merupakan
perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisas
nilai dan normayang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosiad melalui
proses Pembelgaran, pengaaman kerja mahasiswa, Penelitian dan/atau
Pengabdian kepada Masyarakat yang terkait Pembelgjaran.

Menurut Anita Harrow hasil belgjar yang dikembangkan dalam
keterampilan psikomotor ada enam tahap yaitu: gerak refleks, gerakan dasar,
kemampuan perseptual, kemampuan fisik, gerakan terlatih dan komunikas
nondiskursif. Menurut klasifikass Simpson dalam WS. Winkel ranah
psikomotorik adatujuh yaitu: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan
yang terbiasa, gerakan yang kompleks, penyesuaian pola gerakan dan
kreativitas. Selanjutnya pada ranah Psikomotorik klasifikasi Simpson dalam
WS. Winkel dapat dilihat kategori jenis, kemampuan internal dan kata kerja,
yaitu:
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Tabel 1: Ranah Psikomotorik
Kategori jenis Kemampuan internal Katakerja

Persepsi Menafsirkanrangsangan ~ Memilih
Pekaterhadap rangsangan Membedakan
Mendiskriminasikan Mempersiapkan

Menyisihkan
Menunjukkan
Mengidentifikasikan
Menghubungkan

Kesigpan Berkonsenteras Memulai
Menyiapkan diri  (fisk Mengawali
dan mental)

Beresks
Mempersiapkan
Memprakarsal
Menanggapi
Mempertunjukkan
Gerakan Meniru contoh Mempraktikkan

terbimbing
Memainkan Mengikuti

Mengerjakan
Membuat
Mencoba
Memperlihatkan
Memasang
Membongkar

Gerakan Berketerampilan Mengoperasikan

terbiasa berpegang pada pola

Membangun
Memasang
Membongkar
Memperbaiki
Melaksanakan
Mengerjakan
Kategori jenis Kemampuan internal Katakerja

Menyusun
Menggunakan
Mengatur




Kategori jenis Kemampuan internal Katakerja
Mendemonstrasikan
Memainkan
Menangani
Gerakan Berketerampilansecara Membangun
kompleks misalnya:
Lancar Memasang
Luwes Membongkar
Supd Memperbaiki
Gesit Melaksanakan
Lincah Mengerjakan
Menyusun
Menggunakan
Mengatur
Mendemonstrasikan
Memainkan
Menangani
Penyesuaian Menyesuaikan diri Mengubah
pola Gerakan
Bervarias Mengadaptasikan
Mengatur kembali
Membuat varias
Kreativitas Menciptakanyang baru ~ Merancang
Berinisiatif Menyusun
Menciptakan
Mendesain
Mengombinasikan
Mengatur

Merencanakan




Berdasarkan klasifikasi Simpson dalam WS. Winkel ranah psikomotorik
yang dapat dilihat dari kategori jenis, kemampuan internal dan katakerja. Kategori
jenispersepsi, kemampuan internal adatigadan kata kerja adatujuh. Kategori jenis
kesigpan, kemampuan internal ada dua dan kata kerja ada tujuh. Kategori jenis
gerakan terbimbing kemampuan internal ada dua dan kata kerja ada delapan.
Kategori jenis gerakan yang terbiasa, kemampuan internal ada satu dan kata kerja
ada tigabelas. Kategori jenis gerakan yang kompleks kemampuan internal ada satu
dan katakerjaadaduabelas. Kategori jenis penyesuaian polagerakan, kemampuan
internal ada dua dan kata kerja ada empat. Kategori jenis kreativitas, kemampuan
internal ada dua dan kata kerja ada tujuh.

1. Cakupan Penilaian skap
Pengertian Penilaian Sikap berdasarkan SN Dikti Pasal 23 Tahun 2020 dan
Permendikbud No.3 Tahun 2020.. kegiatan untuk mengetahui
kecenderungan perilaku spiritual dan sosial siswa peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari di dalam dan di luar kelas sebagai hasil pendidikan.
2. Contoh Rubrik Penilaian Ranah Sikap

1 2 3 45 6 7 8 9 10

47 sden 343 43 4 4 3 43 35 Bak
4 Sangat Baik
8 Bak
2 Cukup
1 Kurang
0 Sangat

Kurang




B. Teknik Penilaian K eterampilan

Penilaian ranah keterampilan melalui penilaian kinerja yang dapat di
selenggarakan melalui praktikum, praktek, simulasi, praktek lapangan, dan lainnya
yang memungkinkan mahasiswva untuk dapat meningkatkan kemampuan
keterampilannya
a.  Cakupan penilaian Keterampilan
Berdasakan Permendikbud No.3 pasal 23 ayat 4 Tahun Keterampilan terdiri
dari Keterampilan umum, dan keterampilan khusus dilakukan dengan memilih
satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan instrumen penilaian yaitu
Observasi, partisipasi, unjuk kerja, testertulis, tes lisan, dan angket.

b. Contoh Rubrik Penilaian Keterampilan

No Aspek yang Kriteria Skor
dinilai
1 Sistematika Materi presentasi disajikan secara
presentas runtut
dan sistematis
Materi presentasi disajikan secara
runtut

tetapi kurang sistematis

Materi presentas disgjikan
secara

kurang runtut dan tidak sistematis

Materi presentasi disgjikan secara

tidak

runtut dan tidak sistematis

2 Penggunaan Bahasa yang digunakan sangat

bahasa mudah

dipahami

Bahasa yang digunakan cukup

mudah

dipahami

Bahasa yang digunakan agak
sulit

dipahami

Bahasa yang digunakan sangat
sulit

dipahami




No Aspek yang Kriteria Skor

dinilai
3 _Ketepat.an Penyampaian materi disgjikan
intonasi dan dengan intonasi yang tepat dan
kejelasan artikulasi/lafal yang jelas
artikulas

Penyampaian materi disgjikan
dengan intonasi yang agak tepat dan
artikulasi/lafal yang agak jelas
Penyampaian materi disgjikan
dengan intonasi yang kurang tepat
dan artikulasi/lafal yang kurang jelas
Penyampaian materi disgjikan
dengan intonasi yang tidak tepat dan
artikulasi/lafal yang tidak jelas

4 Kemampuan Mampu mempertahankan dan
mempertahan kan| menanggapi pertanyaan/ sanggahan
dan menanggapi | dengan arif dan bijaksana
pertanyaan atau Mampu mempertahankan dan
sanggahan menanggapi pertanyaan/ sanggahan
dengan cukup baik

Kurang mampu mempertahankan dan
menanggapi pertanyaan atau
sanggahan dengan baik

Sangat kurang mampu
mempertahankan dan menanggapi
pertanyaan

Penilaian Portopolio

Penilaian portopolio merupakan  kegiatan penilaian terhadap
kumpulan karya atau tugas-tugas peserta didik yang telah tersusun rapi dan
mendapatkan masukan dari guru dan teman kelas. Kegiatan tersebut untuk
mengamati perkembangan yang dialami oleh peserta didik sehubungan dengan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik dalam mata pelgaran
tertentu. Portopolio tersebut juga sekaligus sebagai bukti pencapaian hasil
belgjar pesertadidik atas kompetensi dasar dan indikator yang telah ditentukan.
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Portofolio Konsep

Perkembangan beris koleks hasil-hasil karya mahasiswa yang
menunjukkan kemajuan pencapaian
kemampuannya sesuai dengan tahapan belgar
yang telah dijalani.

Pamer (showcase) beris  hasil-hasl karya  mahasiswayang
menunjukkan hasil kinerja belgjar terbaiknya.

Komprehensif beris  hasil-hasil karya mahasiswa secara
keseluruhan selama proses pembelajaran

Rubrik Portofolio

a. Jenjang/
b. Level Kompetisi

c. s

C. Teknik Penilaian Pengetahuan

Konsep Pengetahuan yaitu Penilaian ranah pengetahuan melalui
berbagal bentuk tes tulis dan tes lisan yang secara teknis dapat dilaksanakan
secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung maksudnya adalah
dosen dan mahasiswa bertemu secara tatap muka saat penilaian, misalnya saat
seminar, ujian skripsi, tesis dan disertasi. Sedangkan secara tidak langsung,
misalnya menggunakan lembar-lembar soal ujian tulis.




a. Cakupan Penilaian Ranah Pengetahuan

Ranah KataKerja

Mengingat Mengenai Mengingat kembali Membaca

(Cy Menyebutkan
Melafalkan/melafazkan
Menuliskan
Menghafa

Memahami Menjelaskan Mengartikan Menginterpretasikan

(C2) Menceritakan Menampilkan Memberi contoh
Merangkum Menyimpulkan Membandingkan
Mengklasifikasikan Menunjukkan
Menguraikan Membedakan
Mengidentifikasikan

Menerapkan (C3) M el aksanakan Mengimplementasikan

Menggunakan Mengonsepkan Menentukan
Memproseskan

Menganalisis (C4)

Mendiferensiasikan Mengorganisasikan
Mengatribusikan Mendiagnosis Memerinci
Menelaah Mendeteksi Mengaitkan
Memecahkan

Menguraikan

Mengevauas (C5)

Mengcek Mengkritik Membuktikan
Mempertahankan Memvalidasi Mendukung
Memproyeksikan

Menciptakan (C6)

Membangun Merencanakan Memproduksi
Mengkombinasikan Merangcang
Merekonstruksi Membuat Menciptakan
Mengabstraks




b. Ranah Afektif

Ranah KataKerja
Menerima (A1) Mengikuti; Menganut Mematuhi Meminati
Merespon (A2) Mengompromikan  Menyenangi  Menyambut

Mendukung Menyetujui Menampilkan Me gporkan
Memilih Mengatakan Memilah
Menolak

Mengharga (A3)

Mengasumsikan Meyakini Meyakinkan
Memperjelas Memprakarsa Mengimani
Menekankan
Menyumbang

Mengorganisaskan
(A4)

Mengubah Menata

Mengklasifikeskan Mengombinasikan
Mempertahankan  Membangun ~ Membentuk
pendapat Memadukan MengelolaMenegosias
Merembuk

Karakterisss Menurut
Nilai (A5)

M embiasakan Mengubah perilaku Berakhlak mulia
Mempengaruhi Mengkudifikas Meayani
Membuktikan

Memecahkan

c. Teknik Penilaian Ranah Pengetahuan

Penilaian pengetahuan dapat dilakukan dengan berbagai teknik. Dalam
hal ini seorang pendidik dapat memilih teknik penilaian yang sesuai dengan
karakteristik kompetens dasar, indikator, atau tujuan pembel gjaran yang akan
dinilai padamata pel g aran tertentu. Teknik penilaian pengetahuan yang biasa

digunakan yakni testertulis, tes lisan, dan penugasan.

a TesTertulis

Penilaian pengetahuan menggunakan teknik tes tertulis
merupakan penilaian yang menggunakan instrumen tes berupa soal
dan jawaban berbentuk tulisan yang harus diselesaikan oleh peserta
didik. Jawaban peserta didik dalam tes tertulis tidak harus berupa
jawaban uraian melainkan dapat berupa pilihan ganda, benar-salah,
dan menjodohkan.

b. TesLisan

Tes lisan merupakan salah satu teknis penilaian pengetahuan
yang dapat dipilih oleh pendidik dalam mengukur
ketercapaian kompetensi peserta didik. Tes lisan dapat dilaksanakan

secaralangsung anatara pendidik dan pesertadidik.

c. Penugasan

77\
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Teknik penilaian pengetahuan juga dapat dilakukan dengan
penugasan. Untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik,
seorang pendidik dapat menggunakan penugasan terkait kompetens
yang ingin dicapai pada mata pelgjaran tertentu. Penugasan dapat
diberikan sebelum, selama, dan sesudah proses pembelgaran
berlangsung tergantung kebutuhan dan relevansi dengan karakteristik
materi.

D. Teknik Penilaian Nar atif
1. Pengertian Penilaian Naratif

Penilaian naratif merupakan bentuk penilaian kualitatif yang disgikan
dalam wuraian deskriptif untuk menggambarkan capaian pembelagjaran
mahasi swa secara komprehensif. Penilaian ini tidak hanya berfokus pada hasil
akhir berupa angka atau skor, tetapi menekankan pada proses belgar,
perkembangan kemampuan, sikap, keterampilan, serta kualitas kinerja
mahasi swa selama mengikuti pembelgjaran.

Dalam konteks pendidikan tinggi berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dan Outcome-Based Education (OBE), penilaian naratif
berfungsi sebagai pelengkap penilaian kuantitatif untuk memberikan gambaran
utuh mengenai ketercapaian Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dan
Capaian Pembelgjaran Lulusan (CPL).

2. Tujuan Penilaian Naratif
Penilaian naratif bertujuan untuk:
a. Memberikan umpan balik yang konstruktif dan berkelanjutan kepada
mahasiswa

b. Mendeskripsikan capaian pembelgjaran mahasiswa secara objektif dan
kontekstual

c. Mendorong refleks diri mahasiswa terhadap proses dan hasil belgjarnya

d. Membantu dosen dalam melakukan pembinaan akademik dan profesional

e. Mendukung prinsip penilaian yang edukatif, otentik, dan transparan

3. Ruang Lingkup Penilaian Naratif

Penilaian naratif dapat diterapkan pada berbagai ranah penilaian, meliputi:

a. Ranah sikap, seperti etika, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan
profesionalisme

b. Ranah keterampilan, khususnya pada praktikum, praktik klinik, simulasi,
dan OSCE

¢. Ranah pengetahuan tingkat tinggi, seperti kemampuan analisis, sintesis, dan
pemecahan masalah

d. Penilaian tugas proyek, portofolio, dan laporan akhir

e. Penilaian naratif dapat digunakan secara mandiri maupun dikombinasikan
dengan rubrik dan skor kuantitatif.

4. Prinsip Penilaian Naratif
Pelaksanaan penilaian naratif harus memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Objektif, disusun berdasarkan indikator dan kriteria yang telah ditetapkan
b. Edukatif, memberikan dorongan perbaikan dan pengembangan kemampuan

\
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c. Otentik, mencerminkan kondis dan kinerja mahasiswa yang sesungguhnya
d. Akuntabel, dapat dipertanggungjawabkan dan terdokumentasi dengan baik
e. Transparan, dapat dipahami oleh mahasiswa dan pemangku kepentingan

5. Teknik Penyusunan Penilaian Naratif
Penilaian naratif disusun berdasarkan hasil pengamatan dosen terhadap:
a. Proses pembelgjaran mahasiswa
b. Hasil penilaian berbasis rubrik
c. Capaian tugas, proyek, atau portofolio
d. Refleks dan perkembangan mahasiswa selama satu periode pembelgjaran
e. Naras disusun secara singkat, jelas, dan fokus pada capaian pembelgjaran,
serta menghindari penilaian yang bersifat personal atau subjektif.

6. Contoh Format Penilaian Naratif
“Mahasiswa menunjukkan pemahaman yang baik terhadap konsep keperawatan
dasar dan mampu mengaplikasikannya dalam praktik laboratorium. Skap
profesional, kedisiplinan, dan kemampuan komunikasi terapeutik sudah
berkembang dengan baik. Namun demikian, mahasiswa masih perlu
meningkatkan ketelitian dalam mengikuti prosedur dan konsistensi dalam

pengambilan keputusan klinik”.

Sebagaimana telah diuraikan pada Bab 111, teknik penilaian pembelgaran
meliputi berbagal pendekatan yang digunakan untuk menilai capaian pembelgjaran
mahasiswva pada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Salah satu
pendekatan penting dalam teknik penilaian adalah penilaian naratif yang
memberikan gambaran kualitatif mengenai proses dan perkembangan belgar
mahasi swa secara komprehensif.

Agar seluruh teknik penilaian tersebut dapat diterapkan secara terarah,
konsisten, dan selaras dengan capaian pembelajaran, maka diperlukan suatu
mekanisme penilaian yang direncanakan secara sistematis. Mekanisme tersebut
mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluas penilaian
pembelgjaran yang dilaksanakan sesuai dengan prinsip penilaian yang edukatif,
objektif, akuntabel, dan transparan.

Rubrik merupakan panduan atau pedoman penilaian yang menggambarkan
kriteria yang diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja
belajar mahasiswa. Rubrik terdiri dari dimensi atau aspek yang dinilai dan kriteria
kemampuan hasil belgjar mahasiswa ataupun indikator capaian belajar mahasiswa.
Pada buku panduan ini dijelaskan tentang rubrik analitik, rubrik holistik, dan rubrik
skala persepsi. Tujuan penilaian menggunakan rubrik adalah memperjelas dimensi
atau aspek dan tingkatan penilaian dari capaian pembel ajaran mahasiswa. Selainitu
rubrik diharapkan dapat menjadi pendorong atau motivator bagi mahasiswa untuk
mencapal capaian pembelgjarannya. Rubrik dapat bersifat menyeluruh atau
berlaku umum dan dapat juga bersifatkhusus atau hanya berlaku untuk suatu topik
tertentu. Rubrik yang bersifat menyeluruh dapat disgjikan dalam bentuk holistic
rubric.

Ada3 macam rubrik yang disgjikan sebagai contoh pada buku ini, yakni:
1. Rubrik holistik adalah pedoman penilaian untuk menilai berdasarkan kesan
\
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keseluruhan atau kombinasi semua kriteria. Contoh rubrik holistik dapat
dilihat pada Tabel terlampir

2. Rubrik analitik adalah pedoman penilaian yang memiliki tingkatan kriteria
penilaian yang dideskripsikan dan diberikan skala penilaian atau skor
penilaian. Contoh rubrik analitik terlampir

3. Rubrik skala persepsi adalah pedoman penilaian yang memiliki
tingkatankriteria penilaian yang tidak dideskripsikan, namun tetap diberikan
skalapenilaianatau skor penilaian. Contoh rubrik skala persepsi terlampir

Beberapamanfaat penilaian menggunakan rubrik adalah sebagai berikut:

1. Rubrik dapat menjadi pedoman penilaian yang objektif dan konsisten
dengan kriteriayang jelas;

2. Rubrik dapat memberikan informasi bobot penilaian pada tiap
tingkatan kemampuan mahasiswa;

3. Rubrik dapat memotivasi mahasiswa untuk belgjar Iebih aktif;

4. Mahasiswa dapat menggunakan rubrik untuk mengukur capaian
kemampuannya sendiri atau kelompok belgjarnya;

5. Mahasiswamendapatkan umpan balik yang cepat dan akurat;

6. Rubrik dapat digunakan sebagai instrumen untuk refleks yang efektif
tentang proses pembel g aran yang telah berlangsung;

7. Sebaga pedoman dalam proses belgar maupun penilaian hasil belgar
mahasiswa

Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan
pada kumpulan informasi yang menunjukkan per- kembangan capaian
belgjar mahasiswa dalam satu periode tertentu. Informas tersebut dapat
berupa karya mahasiswa dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik
atau karya mahasiswa yang menunjukkan perkembangan kemampuannya
untuk mencapai capaian pembelajaran.

Macam penilaian portofolio yang disajikan dalam buku ini adalah sebagai
berikut:

1. Portofolio perkembangan, berisi koleks hasil-hasil karya mahasiswa yang
menunjukkan kemajuan pencapaian kemampuannya sesuai dengan tahapan
belgjar yang telah dijalani.

2. Portofolio pamer (showcase) beris hasil-hasil karya mahasiswa yang
menunjukkan hasil kinerja belgjar terbaiknya.\

3. Portofolio komprehensif, beris hasil-hasil karya mahasiswa secara
keseluruhan selama proses pembel ajaran.

\




BAB IV

SISTEM PENILAIAN
A. Sistem Penilaian

Penilaian mata kuliah dilakukan dengan cara memberikan nilai akhir
yang menunjukkan keberhasilan seorang mahasiswa dalam menempuh suatu
mata kuliah dan dinyatakan nilai huruf : A, B, C, D dan E dihitung berdasarkan
nilai akhir (NA) mahasiswa untuk setigp mata kuliah. NA adalah gabungan
nilal UTS dan UAS.

B. Bobot Penghitungan Penilaian

Nilai akhir semester diproses di Bagian Administrasi dan Akademik

Kemahasiswaan (BAAK).
a. Nila akhir mata kuliah merupakan gabungan dari komponen:
Parisipasi : 20%
Proyek : 35%
UTS berbobot 120 %
UAS berbobot :20%
Tugas (Penugasan) : 5%
Keaktifan : 10%
Partisipasi : 10%

Nilai Akhir (NA) seorang mahasiswa untuk tiap mata kuliah dihitung
dengan rumus berikut:

(SK x NB)

IP K

Keterangan:

IP : Indeks Prestasi

SK : Satuan Kredit

NB : Nilai Bobot
C. Kategori Penilaian

Untuk menentukan kemampuan dan keberhasilan mahasiswa dalam
menguasal suatu mata kuliah, maka dilakukan proses penilaian. Sistem penilaian
terhadap proses dan hasil belgar mahasiswa oleh dosen dilakukan dengan
mengacu pada ketentuan sebagai berikut:




Tabel. 4.2. Kategori Penilaian Sarjana

Nilai Akhir Huruf Angka Keterangan
79-100 A 4 Sangat Baik
68— 78 B 3 Bak
56 — 67 C 2 Cukup
41-55 D 1 Kurang
0-40 E 0 Sangat Kurang

M ahasi swatahap akademik dinyatakan lulus pada satu mata kuliah apabila
mendapatkan nilai minimal C yaitu pada kategori nilai Cukup. Mahasiswa yang
mendapat nilai D dan E wajib mengulang perkuliahan secara utuh matakuliah
bersangkutan. Seorang mahasi swayang mendapat nilai C pada suatu matakuliah
dapat memperbaiki nilainya pada semester berikutnya dengan mengikuti seluruh
kegiatan perkuliahan, praktikum, dan tugas-tugas akademik lainnya yang
berkaitan dengan mata kuliah bersangkutan secara utuh. Perbaikan nilai
sebagaimana dimaksud diperbolehkan sebanyak-banyaknya dua kali. Apabila
hasil perbaikan nilaisebagaimana dimaksud lebih rendah dari nilai yang
diperbaiki, makayang digunakan adalah nilai yang tertinggi.

Mahasiswa tahap profesi dinyatakan lulus pada suatu mata kuliah jika
memperoleh nilai minimal B. Mahasi swayang tidak lulus pada suatu mata kuliah
dapat memperbaiki nilainya pada semester berikutnya dengan mengikuti seluruh
kegiatan perkuliahan, praktikum, dan tugas-tugas akademik lainnya yang
berkaitan dengan matakuliah bersangkutan secara utuh. Apabila hasil perbaikan
nilai sebagaimana dimaksud lebih rendah dari nilai yang diperbaiki, maka yang
digunakan adalah nilai yang tertinggi.

Tabel. 4.3. Pengambilan Keputusan
KEMUNGKINAN NILAI PENGETAHUAN  SIKAP KEPUTUSAN  TINDAK

DAN KETERAMPILAN LANJUT

I Sargac Kompeten Baik Lulus
2, Sargat Kompetan Cukup Lulus
3, Sangat Kompeten Kurang Pembinaan
4. Kompeten Saik Lulus
3. Kompeten Culwp Lulus
6. Kompeten Kurang Pembinaan
7. Cukup Kompeten Baik Lalus
8. Cukup Kompeten Cukup Lulus
9. Cukup Kompeten Kurang Pembinaan
10, Tidak Kompeten Baik Tidak Ludus
I, Tidsk Kompeten Cukup Tidak Lufus
12, Tidak Kompeten Kurang Tidak lulus dar

pembinaan
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Berdasarkan indikator penilaian di atas dosen dapat menentukan
penilaian atas sikap mahasiswa dengan kategori baik, cukup dan kurang. Dari
hasil penilaian sikap yang sudah ditentukan oleh dosen tersebut, selanjutnya
dosen melihat kategori nilai keterampilan dan pengetahuan mahasiswa dengan
kategori sangat kompeten, kompeten, cukup kompeten, kurang kompeten. Maka
dosen dapat penentukan keputusan dari kedua nilai tesebut pada kemungkinan 1
— 12 dan mengambil keputusan (Lulus, Pembinaan, Tidak Lulus), serta tindak
lanjut yang diarahkan oleh dosen bersangkutan.




BABV
MEKANISME DAN PROSEDUR PENILAIAN

Bab ini membahas mekanisme dan prosedur penilaian pembelgaran yang
menjadi acuan dalam pelaksanaan penilaian di Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Majapahit Mojokerto. Mekanisme penilaian disusun untuk memastikan bahwa
seluruh teknik penilaian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dapat
diimplementasikan secara terencana, terstruktur, dan terdokumentasi dengan baik.

Mekanisme dan prosedur penilaian meliputi tahap perencanaan penilaian,
pelaksanaan penilaian, pemberian umpan balik, hingga penetapan nilai akhir
mahasiswa. Pada tahap perencanaan, salah satu instrumen penting yang digunakan
adalah blueprint penilaian pembelgjaran yang berfungsi untuk menjamin
keselarasan antara capaian pembelgaran, materi pembelgaran, teknik penilaian,
dan instrumen penilaian.

. Mekanisme Penilaian
M ekanisme Penilaian yang berlaku di STIKES Mgjapahit Mojokerto
sebagai berikut:

1. menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, instrumen, kriteria,
indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai dengan
rencana pembelgjaran;

2. melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, kriteria,
indikator, dan bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian;

3. memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil
penilaian kepada mahasiswa; dan

4. mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belgar mahasiswa secara
akuntabel dan transparan

. Prosedur Penilaian

Prosedur penilaian mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian
tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian
nilai akhir.

Menyampaikan Menyepakati

Memberi

Umpan Balik Melaksanakan

Mendokumentasikan




1. Prosedur penilaian pada tahap perencanaan dapat dilakukan melalui penilaian
bertahap dan/atau penilaian ulang.

2. Pada tahap kegiatan pemberian tugas atau sodl,
pengembalian hasil observasi dapat dilakukan oleh:

observas kinerja,

a. Dosen pengampu atau tim dosen pengampu;

b. Dosen pengampu atau tim  dosen pengampu dengan mengikut sertakan
mahasiswa; dan/atau

c. Dosen pengampu atau  tim  dosen pengampu dengan mengikut sertakan

pemangku kepentingan yang relevan.
3. Pemberian nilai hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik
dan instrumen penilaian yang digunakan.

SOP Penilaian

Bagian ini berisi tentang SOP Penilaian Pembel gjaran yang menjadi acuan
dalam pelaksanaan penilaian pembel gjaran.

1. SOP Penilaian Quiz

PELAKSANA Mutu Baku
No Kegiatan Ket
Dosen Mhs Prodi | Kelengkapan | Waktu Output
Dosen menilai Data Buku Daftar judul
1 |yang digunakan Buku yang 1 minggu
mahasiswa direview
' Slide
presentasi,
Dosen menilai dan Buku dan . proyektor,
2 |melakukan pembahasan hardcopy CBR 15 menit |laptop,
buku yang direview Py Makalah
harcopy dan
a softcopy
| = :
3 Penilaian kelemahan dan B::u jiiz:tlasan 15 menit
kelebihan buku yang di
mahasiswa
Dosen menilai Rekomendasi
4 rekomendasi terhadap mahasiswa 30 menit
buku yang dibuat oleh terhadap buku
mahasiswa yang dirivew
D iksa d +
0sen memeriksa dan Makalah buki
5 menilai jumiah kata yang harcopy dan 15 menit |penerimaan
terdapat dalam CBR softcopy fu as makalah
yang dibuat mahasiswa Py 9




2. SOP Penilaian Ujian Tengah Semester (UTS)

PELAKSANA Mutu Baku
Prodif
M Keqiatan
g Mbs | Dosen m:m ﬁ Wokty | Oustpat
| Mengorebs ast ) Lemaa o
g awaban. i
5 higrgembalizan,
kertas jauban wjan C)
Prirt out
1 Ciatail Bital
Mergruplass hasil ™ migs, | Mate
3 | ymnke pocksd L— H Huliah,
skatemis seilah | Mahesmn,
viiap, | dag Portal
Bkl
Memer nils B bagi 5‘?’“
dpsenyang Tidah hatas
4 | meEng-upicad hasf ors
a0, 5ada yEkou i
vang el kit
lteeukan il
2-5
Pernampaian g haii
s |bndingatsbedl | | sislah,
wgian keoada dosen, | BETL,
yang bersengkafan e
LT
. | mntntannia.don I it
upload gilgi W, oy




3. SOP Penilaian Partisipasi Pembelgjaran

PELAKSAMA Mutu Baku
ol el
asigwa mengikuti
1| proses pembelaaran dar |0 :ﬂ'@sms E;g;i Rekap
zwal sampal akhar | 2 hehadiean
. Laptop
Mahasiswa melakukan 18 .
2 s melelsh [ ] dan Poei Slide PRT
Mahasizwa bertanya baik Butir :
1| kepada dosen maupun L L 1| pertan U;umt %
kelas T |yaan :
Mahasiswa mamberikan : 10
4 | srqumen tethadap mates Q [ LS
il | 1 | =
Mahasiswa memberikan :
5 | sanggahan terhadap <> 5 menet
pendapat dosen dan kelas !
g | Mahasiswa menderjakan D Buky | 15 |Lembar
dan mepgumpulkan lugas latitan | menit | Bwaban




4. SOP Penilaian Project

PELAEZANS Pl Eakew
W | Pesen WO | Pestioedn | Kelmngkeman | ML | Ovtout

Frasen,

e

CEDGH TR "'_-': RPS, Komuak, o
, | eEma dalaan — Pebslisbar, | 7 Nidis
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o | mekuatigsean e el P P
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5. SOP Penilaian Rekayasa lde

Mo | Keghaian
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6. SOP Mekanisme Banding Nilai

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOF)
BANDING NILAL

1. lTujuan
Prosatie 1m dansos sebegai pediman prosedits pengg i Tanding tes cooglm
mlat pads peslaine akhr matn keduh, uitan peaksk. peakek kKmk dan ojem
&rips).

1 Ruang Liagkup
Prosedus i moodipets had-Ral vang bekstan deagan peoses pelakemsan basding uilse

pocda temglommpan STIKES Magapalar.

A Standar Muns Terkale
3. Stndar Proses Penbelajaen
b Standay Penilsss Pomibelagrom
¢ Stndar Penpelobun Penbedajuma
O Standar Sacass Dan Prssone Panbylbapean
¢ Standar Pembiayaan Penbekyjarm
£ Stander Suesa Akadenic

4 Definisi

o Dandmg iy menipelon proses yaog disow untck memgaoin prossp keadilan don
Trsting ke g penilais vang sesii dengun prosedor yang beclios

b Ujrees Adtalals sevmaghanian bunir pertoesymes atms soed yaog Dersifar bakou st disascany
okeh dosen sebegm alat peogubor, pengakses atm peralrinn kemampum akademik
ki rrmsal Koganaf, sfehaif, dan peikomatonk, serte dapat dilaknban secsn lsan
dengre cokupan bahn gjec sesmai deagea tujonn kislkager

& Evalume Adubih proses pengambilog Kepmtunan dan penissim nilo st ol syion
el

S Unie Terkalt
A Wakil | bedomg akadesak
b Ketua Progrme Stsdi (Prods)
¢ Ketus Panpninan Mios (1LPM)




& Dosen Pengasmpa Mata Kulinh
e. Kemla Bamg Adnumstnsn Akadennk
1. Malwsiswa Peserta Kulsah

6 Prosedur

0 Mahsssswa menghobung  dosen yieg  betsanglnmsn  uniuk  metanvakan  alis
wenunta peigelasan lenfang mlan yang el diperokh

b Apabala poin a disenyus maka dosen dapat melakukan mpur perubahan nilm selama
penode imput sehi ke portal masib dibuka oeh Unand.

c. Apabila poin a tidak tusms, mmks mabasiswa menpajukan permobomin fertuls
kebemtan stas milainyn  kepado Kapeodi.  Mahasiswa yamg dapat  mengajukan
banding wha tertuhis Xepacds Kapeodi schilal madsisisws dengses nilai D atas E
Mahassswa dengan mles selain D atan E tidak disarankan wimk meogajnkas bandng
ki, kecmls jika mesmliki bukti yang kst balwa @ berhnk atas nai pamimem B

d  Untuk menmdabkin pemericsaan, permobonan hams desertx dengan alnsm veng kuat
dam, ik wermmngkamban, deeeria takt pengsit bun, nstsoya
1) Hast) jawaton UTS dan'stau UAS yang tepal, yaoe dilerjakan oleh makasiswa

sebelum pengaznan handng.
2) Tugas-tugas vaog telad diserablon sevmt dengsn pensinan dosen
pengampm.

¢ Setelah ipenchits permobonm makassswn dm bk pendukimp yang disssgokan
oleh mobesisvwe, temssuk embae awaban UTS dan'stan UAS malissdswa vang
bersmghuten vang sefah darsip di progoas stodi, dan meniln balvan peamobiosan
o hastswas dagat ditmdikEangun, Kapeodi mesyanspaikan st Kepads dosen perigagat
untuk wenindaklasgati banding mahasivwa tersebu.

{  Kapeods dapat menobk penmobosin jikn alasan yang dsjukin odak bsa deeruna.

g Hasil koreksi mlm dsampukan oleh dosen pengajer kepach Kaprodi dan telah
begsafat final

b Bersifat fisal artmya nilsi basid pemeriksaan banding adalah milm akba yang tidek
hisa dwabab lags. baak wales sersebar lebih tinggl neaspaun lebih rendab dibandingkan
dengan nilal awal,

1 Setelsh mesenma mix lmsl pemerikssan dan dosez pengampun.  Kaprod
tsen yaspikan penohonsan mpan ik Kepads Wakil Ketua 1.

3 Wiaks Ketus T ineneriskas ssla vang dissungdom Kapeodi untuk deagent oleh BAAK




7.  SOP Umpan Balik

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
UMPAN BALIK PENILAIAN DARI MAHASISWA DAN DOSEN

1. Tujuan
Prosedur i diswsun witek mencapal standar msekanisne dan prosadar penilaiag
Sebagai scunn bagi mabasiswa dalon mempertanyakan hasil peailisan pembelayaran
kepada dosen penzajar mata kulah di Tegmgan STIXES Majapahst.

1 Ruang Lingkup
Prosedur mn delaksanakan dalam lmghsp mekamsme Sommmikasi yang difakukes oles
mabasyswa untuk mengamkan permobounn penelnsan mengenai proses pemilniom basl
pembelyaran ynng didakukan oleh dosen pengajar naata kuluh

3 Standar Mutu Terkait

2 Standar Proses Pembelagaran

b. Standar Penilaion Pembelyjaran

¢ Stapdar Pengekodsan Pembelsyacmn

A Standar Sarat Dan Prssacasa Pembelaaon

e Standar Pembaryzan Pembelajamm
 Stndar S Akademdk

4 Definisi

2 Penilaian pembelapms adalal proses pengumpulan mfonnasa'dsts tentang cipaines
pembeljaran  mahasiswa dalam aspek sikap, aspek pengetalunn, dan aspek
keteranmnlan yang dilakukan secama terencann dim sestematis dalmm benfuk mgas,
ks aton wjian

b, Nilas sdalah angks stan Mucof unite vang dipesolel mahassiswn tap mats kuliah yang
telaly ditesmpuly,

¢ Umpan balik nilas merupakan upaya yang dilikukan oleh mahasiswa dalom mnghka
mergkoutinmast kejelassn mekansme penlinan peabelsjamn atan mweogajukies
permuobiossin 12 pemlaian dengoan berbasts pada berkos pesilaian penstelajmmn

A Prosedur i Banys Epat dilaknkan setelal pengrmmemmn penibsim persbelayarm ale
dosen rwta kuinh dam bermkhie pada samt peoses snput mlal akha mata Kulah ditutug,




5. Unit Terkalt

+ Walkl | bidang akademik

b. Ketun Prograns Studi {Prodi)

¢ Kenn Pepoinan Moo {LPM)

d. Duoen Pengasngra Mata Kilialy

« Kepals Bidang Adnunastrass Akadesk
L Maliasiswa Peserta Kuliak

6. Prosedur

I

BAAK skan membuka miles skblr pach SIAKAD untek umunkon  kepada
mahasisnn

BAAK membukn penode klanfikast mila apsbals ada mehasiswa aten dosen peagajar
yaag mpm mekkakan Kiseafikas udan mata kubal selambast-lantatya 3 ho seiebd
tilar dinvenkan

Apabih ada Klintkas) maka mabasiswa dan dosen pengair masa kaliah dapar
welakukun peogajusn sent umpan btk wlal yang dingukan  kepada  doses
pempgsung  @awad  mata  kabah  denpan  membawa  bukti yang  dapat
dipertangpungjawabkim sebagas balan perimtangn.

Dosen paimugguogiowab mas kaliab deo BAAK skan melsinkan pengecekan nils
Hersanm san,

Beh bans nde koaponen nidit vang dinubali maks peasngesngjewnd mats kuliok
Setelah dlakekan perubalim meln BAAK mempersilalian osahasissws atn dosen
pesanggungjawab maes Daliah unmk meoeriksa kebenaran dan sabi yaog s pada
SIAKAD.

Bala sodah benar dem tideks ach umpan befik lngi din mabnsisen atan dosen pengsja
mata kuhah ks petiode Klarifikos) © seagan bahik nikar akan ditutup

Umpen balik miln oleh molasiswa atim dosen pengisn mata kubak txdsk dapat
diproses apatulal sodaly elebnln bates wakng yang sudah dsenrvican

Bili penode klanfikas: milsa sudab terutup maks whi yang sudah fial dalas
SIAKAD selmyjutisyn akan di ock kembali olel Kaprodi dam dilsknkan validasi.




| Setelal dilakukan validssi okl Kaprodi maka nidss sudah didouned’  ndak  dapat
dirnlah dsn sudah mwengadi milm skhir dart mats Dsliah pads scnester ferssbut




8.  SOP Remidi

STANDAR OPERASIONAL FROSEDUR (50P)
REMIDI

1. Tujuan
SOP ini bertujuas untuk memberikan pedoman pelaksanaen remidi wae bag
mahasiswa Program Studi §1 Kesehatan Masysrakst agar proves penilaian bevjalin
tertib, objekeif, transparan, skustabel, dan berkeadilan. Penileien hanil belejar
mahasiswa pada pendidikan tinggi perlu dilakukan secara valdid, reliabel, transpasan,
akunesbel, berkeadilan, objektif, dun edukatif sesusl ketentuan sumder pendidican
tinggi.

1. Ruang Lingkup

SOP ini berlaku untuk pelaksanzan remidi ujizn pads mats kulish & Program Studi $)

Keschstan Masyarakat, meliputi:

I. Ujian Tengah Semester

2. Ujian Akhir Semester

3. Ujian praktikum atau responsi, jika relevan

4. Penilsizn berbasis tugas, proyek, atau studi kasus, spebila dosen menetapkan
pechunya perbadian capaian pembelajeran

SOP ini tidak berlaiu untuk skripsd, seminar proposal, semninar hasil, wjian komprehensif,

ataw praktik lapengan yang memiliki pedoman tersendiri

3. Standar Mute Terkait
8, Undang-Undang Nomor 12 Tabun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
b, Permendikbadristek Namoe 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan
Tingsi.
¢. Buku Pedoman Akademik Pergunsan Tinggi.
d. Standar Mutus Aksdemik Fakukas/Program Studi.
¢. Rencana Pembelajaran Semester mata kulish

4. Definisi

a. Remidi ujian adalah kegiatsn peniluian ulang stau perbaikan hasil belajar mahasiswa
yang bebam mencapai standar kelulusan minimal pada mata kuliah terientu.




7.

b, Mahasiswa peserta remidi adalah mabasiswa yang memenihi sysmt akademik ustuk
mengikuti remidi berdasarkan hasil evaluasi dosen pengampu.

c. Dosen pengampu adalah dosen yasg bertanggung jawab olas  pelaksanaan
pembelajaran, penilaian, dan pemberiae keputusan akademik pada mata kuliah.

d. Nilai balas lulus adalab niki minimal yang ditetapkan oleh pedoman ukademik ot
RPS untuk menyatakan mahasiswa lubss pada muata kaliah terfentu.

Unit Terksit
3. Wakil | bidang skademik

b, Ketua Program Studi (Prodi)

¢ Ketua Penjansinan Mutu (LPM)

d Desen Pengsenpu Mata Kuliah

e. Kepala Bidang Administrasi Akndemik
f. Msbasiswa Peserta Kuliah

Persyaratun Peserta Remid|

Mahasiswa dapat mengikutl remsidi apabila memenuhl ketentuan berikut:

8, Tendafar sebagal mahasiswa aktil pada scmester begjalan,

b. Mengambil mata kuliah yang bersangkutan dalam KRS.

c. Mengsiouti peoses pembelajoran sesuai ketentuan kehadican minimal,

d Telah mengikuti ujisn wtams ata mensiliki abasn sah jika idsk mengikuti ujion.
e, Nilai akhir atau nilai komposen wjinn befum mencapai batas minimal kelubusan.
f. Tidak sedang dikenal sanksi akademik pada mata kuliah terseben,

g Mengisi formulir ataw mendafiar remidi sesval pdwal yang ditetapkan peodi

Prosedur

Dasen mengoreksi hasil ujian dan merckap nilsi mabasiswa.

Dosen mengidentifikasi mahasiswa yang belum mencapai nilai minimal.

Dosen menyumpaian daftar mabasiswn yang berhak meogikuti remidi kepada prodi
Prodi mengumumkan jadwal dan ketentuan pelaksansaa remidi

Makasiswa melakukan pendaftaran atau konfirmasi mengikuth eemidi

Dosen menyispkan instrumen remidi sesuai CPMK yang belum tercapai

Remidi dilaksanakan seswai jodwal yang ditctapkan

Dosen menilai basil remadi secara objektif dan transparan

F®m e e ey




i Dosen memyerahkan nilni hasil remidi kepada prodi atau bagise akademik

j- Baginan akndemik menginpat nilai akhir seseai kesentuan

k. Tim Peadlal Pesbelajaran mefakukan evalunsi pelaksasasn remid|

& Mekanisme Penilaian Romidi

o, Bewtok remidi dapat berapa ujinn tulis, ujian lisan, sagas pecbaikan, stedi kasas,
Iapecan, praktik, atau kombinasi bebernpa btk peallsian,

b. Soal atau tugas remidi harus mengacs poda CPMK yang belum dicapai mahasiswa,

« Tingkat kesulitan soal remidi disessaikan dengan stasdar kompelonsi yang sams
dengan wjisn wama.

d. Penilaian menggusakan rubnk stau pedoman penskomn yang jelas.

e Nilzi remidi tidak boleh diberikan tanpa proses peailaion yang terdokusmentasi.

£ Dosen wajib menyimpas bukii hasil remidi scbagai dokumen akademik dan bekti
penjaminan s

% Nilai akhir mahasiswa setelah remidi ditetspkan bordasarkan ketentvan peodi, fakultas,
atau pedoman akademik

9. Waktu Pelalsamann

2 Remidi dilsksanakam setolah nilsi wjise utama divmumkan.

b, Remidi dilsksanakam sebelum batas skhie Input nilsi semester,

<. Jadwal rensidi diumumban paling lasbar 3 hari sebelum pelaksanaan,

d Mahssiswa yang tidak bodir peda jadwal remidi tanpa alesan sah diseggap tidak
mengikuti remidi.

¢, Remidi susulan hanya dapat diberikan apabila mabasiswa memlliki alasan yang dapat
diperanggungjawabkan dan diselujui oleh Ketua Prodi




D. Blueprint Penilaian Pembelajaran
1. Pengertian Blueprint Penilaian
Blueprint penilaian pembelgaran merupakan dokumen perencanaan
penilaian yang memetakan keterkaitan antara Capaian Pembelagjaran Lulusan
(CPL), Capaian Pembelgaran Mata Kuliah (CPMK), sub-CPMK, materi
pembelgaran, teknik penilaian, instrumen penilaian, dan bobot penilaian.
Blueprint penilaian disusun sebagal bagian dari mekanisme penilaian pada
tahap perencanaan untuk menjamin keselarasan antara pembelgaran,
penilaian, dan capaian pembelgjaran.

2. Fungsi Blueprint dalam Mekanisme Penilaian
Blueprint penilaian berfungsi untuk:
a. Menjamin ketercapaian CPMK dan CPL secara terukur
b. Menjadi pedoman dosen dalam menyusun instrumen dan teknik penilaian
¢. Menghindari ketidaksesuaian antara materi pembelgjaran dan penilaian
d. Mendukung prinsip penilaian yang objektif, akuntabel, dan transparan
e. Menjadi dokumen pendukung dalam penjaminan mutu internal dan
akreditas

3. Kedudukan Blueprint dalam Proses Penilaian
Blueprint penilaian disusun oleh dosen pengampu mata kuliah dan menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari Rencana Pembelgjaran Semester (RPS).
Blueprint ini digunakan sebagal acuan dalam:
a. Penyusunan soal ujian
b. Penyusunan rubrik penilaian
c. Pelaksanaan penilaian proses dan hasil belgjar
d. Evaluas dan perbaikan pembelgaran

4. Komponen Blueprint Penilaian
Blueprint penilaian sekurang-kurangnya memuat:
CPL dan CPMK
Sub-CPMK
Materi pokok pembelgjaran
Bentuk dan teknik penilaian
Instrumen penilaian
Bobot penilaian
Blueprint penilaian dapat disajikan dalam bentuk tabel dan dilampirkan
sebagai bagian dari dokumen pendukung pembel gjaran.

@roap o




BAB VI
JENIS-JENIS PENUGASAN

A. Penugasan pada K egiatan Proses Belgjar

Portofolio Penilaian dan Evaluasi Hasll Belajar Mahasiswa
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Kegiatan proses belgjar merupakan bentuk pembelgjaran dalam satu system
kredit semester yang memiliki proposi waktu sebanyak 50 menit dari keseluruhan 170
menit per/SKS dalam bentuk tatap muka baik luring maupun daring. Proses belgjar
sgjatinyajugatidak luput dari penugasan kepada mahasiswa untuk memastiikan capaian
pembelgjaran mata kuliah pada topik tertentu. Metode yang dapat diterapkan
diantaranya; kuliah, presentasi, diskusi, debat, dan lainya. Sedangkan jenis
penugasannya dapat berupa; pemecahan masalah (Problem- solving), kesenjangan
informasi  (information-gap task), kesenjangan penaaran (reasoning-gap task),
kesenjangan pendapat (opinion- gap task), atau minute paper

B. Penugasan Mandiri

Penugasan Mandiri merupakan bentuk pembelgaran dalam satu slstem
kredit semester memiliki proporsi waktu sebanyak 60 menit dari keseluruhan 170
menit setiap satu SKS. Penugasan mandiri diberikan oleh Dosen kepada mahasiswa
guna mendukung pemenuhan capaian pembelgaran matakuliah pada topik tertentu.
Pada umumnyapenugasan jenisini bersifat tidak terstruktur, cenderung individual dan
penilaiannya lebih banyak dilakukan melalui portofolio

Beberapa jenis penguasan mandiri yang dapat diberikan oleh Dosen kepada
Mahasiswa adalah




» Mempelgari teks/bacaan terkait topik

» Melakukantinjauan pustaka (literaturereview) terkait topik bahasan
»  Membuat ringkasan (summarizing)

» Latihan soal-soal test

= Latihan merancang program

»  Membuat peta konsep

»  Menelusuri artikel terkait

=  Mempelgjari dan membuat ringkasan isu terkini terkait topik bahasan
»  Melakukan identifikas atau kodifikasi
=  Mengumpulkan gambar

» Menginstal aplikas

*  Membuat berita

=  Membuat naskah

=  Menterjemah buku

=  Menulis (writing)

= Danlain-lainnya

C. Penugasan Terstruktur

Penugasan terstruktur juga merupakan bentuk pembelgjaran dalam satu sistem
kredit semester memiliki proporsi waktu sebanyak 60 menit dari keseluruhan 170 menit
setigp satu SK'S. Hampir sama dengan penugasan mandiri, penugasan terstruktur juga
bertujuan untuk mendukung pemenuhan capaian pembelgjaran matakuliah pada topik
tertentu. Namun, penugasan terstruktur lebih bersifat terpola dan bermetode,
pengerjaannya dapat dilakukan secara berkelompok atau individu, dan waktu
penyelesaiannya ditentukan oleh dosen. Sementara penilaiannya lebih cenderung

dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian.

Beberapa jenis penugasan terstruktur yang dapat diberikan oleh dosen kepada
mahasiswa diantaranya;

e Makaah
e  Proyek pembuatan video
e Presentas

e Resens buku

e Reviu artikd




e Proposal pendlitian

e  Penelitianmini (mini research)

e Praktek lapangan

e  Praktek penggunaan aplikasi/software

e Pengembangan media

e  Membuat karyailmiah popular (essai)

Contoh Evaluasi Ketercapaian CPL/CPMK/Sub CPMK
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Evaluasi Rata-rata Ketercapaian CPMK dan CPL

Ratn-
rata T Rata-rata
CFL: (PR L | olulaenn | Rilai G [PCmpian
CPME
CPMK TR6T LW Scluruh mahasiswa lulus
CPMEK 2 TUh6T Lure 2514 Seluruh mahasiswa [wlus
CPL1 | CPMK 3 7567 | (%% ' Seluruh mahasizwa lulus
CPME 4 733 [ (R Selurth mahasi=wa [ulus
CPMEK S 753 | i Seluruh mahasizwa lulus
CPMEK 6 TRAOHT [ (W Seluruh mahasi=wa lulus
CPL A TR AT
CPMKT | 7847 L% ~ | Seluruh mabasiswa lulus




BAB IV
STANDAR MUTU PENILAIAN

Berdasarkan standar mutu Universitas Sari Mulia, standar mutu penilaian

pembelgjaran meliputi sebagai berikut:

A. Standar Mutu Penilaian Pembelajaran

1.

Prodi harus memastikan bahwa dosen dalam melakukan penilaian proses dan hasil
belajar mahasiswa mempertimbangkan prinsip 1) edukatif, 2) otentik, 3) objektif,
4) akuntabel, dan 5) transparan yang dilakukan secara terintegrasi untuk setiap
mata kuliah

Program studi harus memastikan bahwa dosen menerapkan teknik penilaian
meliputi observasi, partisipasi, unjuk kerja, testertulis, tes lisan, dan angket

Prodi harus memastikan bahwa dosen dalam melakukan penilaian menempuh
mekanisme berikut; menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik,
instrumen, Kriteria, indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai
sesuai dengan rencana Pembelgjaran;

Prodi harus memastikan bahwa dosen dalam melakukan penilaian sesuaidengan
tahap, teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan bobot penilaian yang memuat
prinsip penilaian

Prodi harus memastikan bahwa dosen dalam melakukan penilaian memberikan
umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil penilaian kepada
mahasiswa;

Prodi harus memastikan bahwa dosen mendokumentasikan penilaian proses dan
hasi| belgjar mahasiswa secara akuntabel dan transparan.

Prodi harus memastikan dalam melakukan penilaian, dosen mengikuti prosedur
yaitu perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi kinerja,
pengembalian hasi| observasi, dan pemberian nilai akhir

Prodi harus memastikan bahwa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam
menempuh suatu mata kuliah dinyatakan dalam kisaran:

Huruf A setaradengan angka 4 (empat) berkategori sangat baik;

Huruf B setaradengan angka 3 (tiga) berkategori baik;
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11.

12.

13.

14,

Huruf C setara dengan angka 2 (dua) berkategori cukup;

Huruf D setaradengan angka 1 (satu) berkategori kurang; atau

Huruf E setara dengan angka 0 (nol) berkategori sangat kurang.

Prodi harus memastikan bahwa hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa

setel ah satu tahap pembelgjaran sesuai dengan rencana Pembel gjaran

. Prodi harus memastikan bahwa hasil penilaian capaian pembelgjaran lulusan di tiap

semester dinyatakan dengan Indeks Prestasi Semester (IPS) dan akhir Program
Studi dinyatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (1PK).

Prodi harus memastikan bahwa Indeks Prestasi Semester (IPS) dinyatakan dalam
besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf
setigp mata kuliah yang ditempuh dan Satuan Kredit Semester mata kuliah
bersangkutan dibagi dengan jumlah Satuan Kredit Semester mata kuliah yang
diambil dalam satu semester.

Prodi harus memastikan bahwa Indeks Prestasi Kumulatif (1PK) dinyatakan dalam
besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf
setigp mata kuliah yang ditempuh dan Satuan Kredit Semester mata kuliah
bersangkutan dibagi dengan jumlah Satuan Kredit Semester mata kuliah yang
diambil yang telah ditempuh

Prodi harus memastikan bahwa mahasiswa program sarjana dinyatakan lulus
apabila telah menempuh seluruh beban belgar yang ditetapkan dan memiliki
capaian pembelgjaran lulusan yang ditargetkan oleh Program Studi dengan Indeks
Prestasi Kumulatif (1PK) lebih besar atau sama dengan 2,00 (dua komanol nol)
Fakultas/Prodi harus memastikan bahwa kelulusan mahasiswa program sarjana
dapat diberikan predikat memuaskan, sangat memuaskan, atau pujian dengan
kriteria

Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat memuaskan apabila mencapai Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) 2,76 (dua koma tujuh enam) sampai dengan 3,00 (tiga
koma nol nol);

Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila mencapai
Indeks




C. Prestass Kumulatif (IPK) 3,01 (tiga komanol satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma
lima nol); atau mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila
mencapai |ndeks Prestasi Kumulatif (1PK) lebih dari 3,50 (tiga koma naol).

15. Ketua STIK ESharus memastikan bahwasduuhmahasi swadinyatakan lulus apabila
telah menempuh seluruh beban belgar yang ditetapkan dan memiliki capaian
pembelgjaran lulusan yang ditargetkan oleh Program Studi dengan Indeks Prestasi
Kumulatif (1PK) lebih besar atau sama dengan 3,00 (tiga koma nol nol).

16.Ketua STIKES harus memastikan bahwa kelulusan mahasiswa dapat diberikan
predikat memuaskan, sangat memuaskan, dan pujian dengan kriteria:

a. Mahasiswadinyatakan lulus dengan predikat memuaskan apabila mencapai Indeks
Prestasi Kumulatif (1PK) 3,00 (tiga koma nol nol) sampai dengan 3,50 (tiga koma
limanol);

b. Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila mencapai
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 3,51 (tiga koma lima satu) sampai dengan 3,75
(tigakomatujuh lima); atau

C. Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila mencapai Indeks
Prestass Kumulatif (IPK) lebih dari 3,75 (tiga koma tujuh lima)

17. STIKES harus memastikan bahwa mahasiswa yang dinyatakan lulus memperoleh
Ijazah, gelar, SKPI dan sertifikat profesi bagi lulusan program profesi

18. Pimpinan harus memastikan bahwa Sertifikat profes diterbitkan oleh Perguruan
Tinggi bersama dengan Kementerian, Kementerian lain, Lembaga Pemerintah Non
Kementerian, dan/atau organisasi profesi

19.Pimpinan harus memastikan jika mengeluarkan Sertifikat kompetensi harus
diterbitkan oleh Perguruan Tinggi bekerja samadengan organisasi profesi, lembaga

pelatihan, atau lembaga sertifikasi yang terakreditasi




Indikator Pencapaian

1.

Persentase dosen yang melakukan penilaian proses dan hasil belgjar mahasiswa
mempertimbangkan prinsip 1) edukatif, 2) otentik, 3) objektif, 4) akuntabel, dan 5)
transparan yang dilakukan secara terintegrasi untuk setiap mata kuliah

. Persentase dosen yang menggunakan teknik penilaian beragam (observasi,

partisipasi, unjuk kerja, testertulis, tes lisan, dan angket)

. Persentase dosen yang menerapkan mekanisme penilaian sesual standar

Persentase dosen yang melakukan penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen,

kriteria, indikator, dan bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian.

. Persentase dosen memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan

hasil penilaian kepada mahasiswa

. Persentase dosen yang mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belagjar

mahasiswa secara akuntabel dan transparan

. Persentase dosen yang mengikuti prosedur penilaian yaitu perencanaan, kegiatan

pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan

pemberian nilai akhi

. Ketersediaan pedoman kualifikas keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu

mata kuliah

. Persentase MK yang diumumkan hasil penilaian kepadamahasi swasetel ah satu tahap

pembelgaran sesuai dengan rencana Pembelgjaran.

10. Ketersediaan pedoman terkait hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap

semester dinyatakan dengan Indeks Prestasi Semester (1PS) dan akhir Program Studi
dinyatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).

11. Ketersediaan pedoman terkait perhitungan IPS

12. Penerapan rumus perhitungan

13. Persentase Indeks mahasiswa yang lulus dengan Prestasi Kumulatif (1PK) lebih

besar atau sama dengan 2,00 (dua koma nol nol)

14. Penerapan kriteriakelulusan mahasiswa sesuai SN DIKTI

15.Penerapan kriteria kelulusan mahasiswa pada program Migister dan Doktor

mahasiswa sesuai standar (IPK minimal 3.0)




16. Prediket keluluasan Megister dan Doktor sesuai Standar
17. Persentase lulusan yang memperoleh ijazah, gelar, SKPI, dan atau sertikat profes

18. Persentase Sertifikat profesi yang diterbitkan oleh Perguruan Tinggi bersama
dengan Kementerian, Kementerian lain, Lembaga Pemerintah Non Kementerian,
dan/atau organisasi profesi

19. Persentase Sertifikat kompetensi yang diterbitkan oleh Perguruan Tinggi bekerja
sama dengan organisas profesi, lembaga pelatihan, atau lembaga sertifikasi yang
terakreditasi




BAB VIII
PENUTUP

Kurikulum Pendidikan Tinggi sesungguhnya mencerminkan spirit,
kesungguhan, dan tanggung jawab para pendidik untuk menyajikan dan menilai
proses pembel gjaran secara profesional untuk melahirkan lulusan yang bermutu.

Pedoman Penilaian Pembelgjaran ini disusun dalam kerangka
melaksanakan amanah institusi yang harus senantiasa diperbaharui sesuai dengan
perkembangan kebutuhan dan IPTEK yang dituang dalam Capaian Pembelgjaran.

Pedoman ini sangat terbuka untuk disempurnakan, karenanya saran
perbaikan untuk penyempurnaan pedoman ini sangat diharapkan demi peningkatan
kualitas proses pembelgjaran di Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Majapahit
Mojokerto.
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